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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data penelitian yang 

berjudul “Potensi Keruangan dalam Aktifitas Ekonomi Kreatif di Desa Jatisura, 

Studi Kasus pada Kegiatan Organisasi Jatiwangi Art Factory”, diperoleh gambaran 

mengenai masing-masing rumusan masalah. Adapun simpulan dari penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Potensi Keruangan yang Mendorong Aktifitas Ekonomi Kreatif 

Dilihat dari sudut pandang kelingkungan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi lokasi suatu industri, maka potensi ekonomi kreatif yang dimiliki 

JAF adalah: 

 Kondisi/ karakteristik wilayah Jatiwangi yang sentral, sehingga menjadi 

pendorong banyaknya aktifitas dan nilai kebudayaan baru.  

 Kondisi sosial masyarakat yang heterogen dan moderat, memberikan peluang 

nilai-nilai baru untuk diadopsi. 

 Bahan baku, tanah liat yang menjadi modal perekonomian yang menjadi 

indikasi geografis Jatiwangi.  

 Interaksi keruangan setempat yang merupakan daerah industri dan pusat 

pengembangan ekonomi di Jatiwangi.  

 

2. Kegiatan yang Dilakukan Oleh JAF 

Kegiatan JAF yang utama adalah Festival (terdiri dari Village Video Festival, 

Jatiwangi Art in Residence Festival, dan Ceramic Music Festival), diskusi (Forum 

27an), pameran, workshop, dan kegiatan residensi yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan kehidupan dengan cara kreatif dan menyenangkan.  

Bentuk ekonomi kreatif yang dilakukan oleh JAF antara lain adalah desain, 

fotografi dan videografi; kerajinan, musik, televisi dan radio; dan desain produk. 
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Bentuk ekonomi kreatif yang dilakukan JAF lebih dominan pada substansi seni 

budaya dan media yang tangible. Wujud-wujud kebudayaannya antara lain 

kerajinan alat musik keramik.  

3. Sistem Kerja JAF 

Sistem kerja JAF dilakukan dengan asas kesukarelaan dan kekeluargaan 

dengan struktur yang fleksibel. Setiap orang bebas mengemukakan pendapat dan 

mewujudkan ide dan gagasan dalam kegiatan. JAF banyak berorientasi secara 

sentrisme atau ketergantungan pada pendirinya. Pendiri dan seniman yang sejak 

awal merintis JAF menjadi penopang segala aktifitas JAF, sehingga trdapat 

pembagian peran kreatif yaitu inisiator, kreator dan koordinator. Partisipasi pemuda 

setempat masih belum banyak terlihat. Bentuk partisipasi yang umum adalah 

dengan menjadi apresiator dalam kegiatan-kegiatan JAF, selain itu penduduk 

setempat diuntungkan dengan pemasukan mereka dari sewa penginapan ketika ada 

wisatawan maupun seniman mukim yang melakukan aktifitas seni.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, berikut ini merupakan 

saran yang disampaikan pada penelitian: 

1. Secara teoritis, peneliti memiliki keterbatasan ruang lingkup dan masalah yang 

dibahas. Oleh Karena itu, Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan membahas 

aspek yang lain seperti pemberdayaan masyarakat dalam ekonomi kreatif.  

2. Secara aplikatif, JAF memerlukan kolaborasi yang lebih banyak lagi dengan 

akademisi maupun peneliti. Kolaborasi ini untuk meningkatkan kapasitas JAF 

sebagai komunitas kreatif.  

3. Secara kelembagaan, pemerintah harus mengambil kebijakan untuk mengelola 

potensi lokal untuk menjadi kekayaan kebudayaan. Seperti pemberian modal 

usaha dalam industri kreatif, menjadikan kawasan Desa Jatisura sebagai desa 

kreatif dan mempromosikannya sebagai daya Tarik wisata minat khusus. 

 


